
 

 

 

 

  

 

 

7 

 

Jurnal Ilmiah Matematika Realistik (JI-MR) 

 
Vol. 4, No. 1, Juni 2023, 7-19 

E-ISSN: 2723-6153 

Tersedia: http://jim.teknokrat.ac.id/index.php/pendidikanmatematika/index 

ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

DITINJAU DARI PERBEDAAN GENDER 

 
Putri Meilia Asmara1*, Nicky Dwi Puspaningtyas2 

Universitas Teknokrat Indonesia1,2  

putrimeiliaasmara2305@gmail.com 

 
Received: 9 Februari 2023                                   Accepted: 29 Mei 2023                                       Published : 23 Juni 2023 

 

Abstract 

The purpose of this study was to determine compare mathematical problem-solving abilities in terms of gender 

differences in linear programming material and the causes of mathematical problem-solving abilities in terms of 

gender differences. This study uses a type of qualitative research. The results of this study indicate that male 

students have the ability to understand problems, carry out problem-solving plans and re-check the results which 

are very good but have the ability to develop problem-solving plans that are not good. Meanwhile, female students 

can be said to have the ability to understand problems, devise problem-solving plans and re-examine results very 

well but have the ability to carry out problem-solving plans that are not good. The cause of gender differences in 

mathematics learning on mathematical problem solving abilities is the teacher's lack of awareness of gender 

differences in mathematics learning and teaching materials and learning processes in the class that are 

unbalanced and not appropriate. 
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Abstrak  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan kemampuan pemecahan masalah matematika yang 

ditinjau dari perbedaan gender pada materi program linier dan penyebab penyebab kemampuan pemecahan 

masalah matematis bila ditinjau dari perbedaan gender. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 SMA N 1 Semaka. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

siswa laki-laki memiliki kemampuan memahami masalah, melaksanakan rencana pemecahan masalah dan 

memeriksa kembali hasil yang sangat baik tetapi memiliki kemampuan menyusun rencana pemecahan masalah 

yang kurang baik. Sedangkan siswa perempuan dapat dikatakan bahwa memiliki kemampuan memahami masalah, 

menyusun rencana pemecahan masalah dan memerika kembali hasil dengan sangat baik tetapi memiliki 

kemampuan melaksanakan rencana pemecahan masalah yang kurang baik. Penyebab perbedaan gender pada 

pembelajaran matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kurangnya kesadaran guru 

terhadap perbedaan gender pada pembelajaran matematika dan materi bahan ajar dan proses pembelajaran di kelas 

yang kurang seimbang dan belum sesuai.  

 
Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah, program linier, gender 

 
Sitasi artikel ini: 
Asmara, P.M. & Puspaningtyas, N. D. (2023). Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis ditinjau dari Perbedaan Gender. Jurnal 

Ilmiah Matematika Realistik, 4(1), 7-19. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi berlangsungnya kehidupan manusia. Pendidikan 

ditempatkan oleh Indonesia sebagai variabel yang penting dan utama pada konteks pembangunan bangsa dan 

negara (Fatahillah et al., 2017). Oleh karena itu, peningkatan pendidikan khususnya di Indonesia sangat 

diperlukan. Kualitas pendidikan yang baik dapat dilihat dari pengembangan proses belajar mengajar pada kegiatan 

pembelajaran yang diterapkan (Saputri et al., 2018). Kualitas pendidikan dapat berkembang dan memberikan 

pengaruh yang besar pada proses pembelajaran di kelas salah satunya yaitu pembelajaran matematika.    

http://jim.teknokrat.ac.id/index.php/pendidikanmatematika/index
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Matematika merupakan salah satu ilmu yang meluas dan mendasari perkembangan teknologi modern yang 

menjadi bagian penting pada pendidikan nasional (W. Lestari et al., 2021). Matematika adalah salah satu pelajaran 

disekolah yang tidak hanya belajar tentang angka (Puspaningtyas, 2019). Setiap jenjang pendidikan di Indonesia 

dari jenjang pendidikan dasar sampai dengan menengah atas, matematika menjadi salah satu pelajaran yang wajib 

untuk diajarkan kepada peserta didik (Saputri et al., 2018). Oleh karena itu, matematika menjadi pelajaran yang 

sangat penting pada pembelajaran di sekolah.  

Pada setiap jenjang pendidikan, proses pembelajaran matematika tidak semuanya berjalan dengan baik. 

Banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika adalah pelajaran yang sangat sulit. Dikarenakan, untuk 

mempelajari suatu konsep matematika siswa harus dapat menguasai konsep sebelumnya yang telah mereka 

pelajari. Hal itu yang benar adanya bahwa karakteristik matematika sebagai ilmu yang terstruktur (Davita & 

Pujiastuti, 2020). Salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa ketika belajar matematika adalah kemampuan 

pemecahan masalah (Annisa et al., 2021). Kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran matematika 

merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki dan dikembangkan oleh setiap siswa (Wulansari et al., 

2022). 

Kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika merupakan inti yang mendasar pada 

kegiatan pembelajaran (Hidayat & Sariningsih, 2018). Pada kemampuan pemecahan masalah matematika, siswa 

dituntut untuk dapat menyusun strategi dan menyelesaikan sebuah permasalahan bukan hanya sekedar memahami 

permasalahan tersebut (Annisa et al., 2021). Sejalan dengan hal itu, Andayani & Lathifah (2019:3) mengatakan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan potensi yang dimiliki seseorang atau siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita, menyelesaikan soal yang tidak rutin, serta mengaplikasikan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari untuk menemukan solusi atau memecahkan persoalan yang terdapat pada matematika. 

Jika seorang siswa memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik, maka siswa akan mudah dalam 

menyelesaikan masalah pada pembelajaran matematika (Purnami et al., 2017). Tetapi pembelajaran matematika 

memiliki keberagaman dalam penyelesaiannya. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti salah satu materi yaitu 

materi program linier. Hal itu didukung dengan materi program linier merupakan salah satu materi yang 

membutuhkan cara penyelesaian yang beragam, sehingga diperlukan kemampuan pemecahan masalah yang tinggi 

untuk memecahkan masalah yang diberikan. Terkait dalam kemampuan pemecahan masalah, setiap siswa 

memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Perbedaan yang terlihat dan sering diteliti adalah perbedaan gender.  

Perbedaan jenis kelamin antara laki-laki dan perempuan biasa disebut dengan perbedaan gender. Dari 

perbedaan itu, sebagai pendidik harus menyadari dan memperhatikannya. Karena perbedaan itu memiliki 

karakteristiknya masing-masing (Ayuni et al., 2018). Menurut Wood (dalam Hodiyanto, 2017), laki-laki memiliki 

kemampuan otak kiri jauh lebih berkembang, sehingga dia mampu berfikir secara logis, analitis dan abstrak, 

sedangkan pada perempuan cenderung lebih berkembang otak kanannya, sehingga dia mampu berfikir secara 

imajinatif, intuitif, dan memiliki kemampuan visual yang bagus. Oleh karena itu, siswa laki-laki dan perempuan 

memiliki kemampuan yang berbeda untuk menyelesaikan soal kemampuan pemecahan. Siswa laki-laki pada 

proses menyimpulkan pernyataan dan penerapan logika pemecahan masalah lebih unggul, berbeda dari perempuan 

yang lebih unggul dalam ketepatan, ketelitian, kecermatan, dan keseksamaan dalam berfikir atau bernalar dalam 

pemecahan masalah (Putri & Susilowati, 2016). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah 

matematis bila ditinjau dari gender. Hal tersebut didukung juga dengan materi yang peneliti ambil sebagai 

instrumen yaitu tentang Program Linier yang membutuhkan kemampuan pemecahan masalah. Adapun perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu tempat penelitian, sampel penelitian, materi penelitian, waktu 

pelaksanaan penelitian. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan cara menganalisis data hasil tes soal materi program 

linier dengan melihat perbedaan gender dari kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Pada penelitian 

ini terdapat satu variabel bebas yaitu perbedaan gender dan satu variabel terikat yaitu kemampuan pemecahan 

masalah. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 di SMA N 1 Semaka. Sampel penelitian ini adalah 

2 orang siswa, yaitu 1 siswa laki-laki dan 1 siswa perempuan dengan kemampuan yang sama. Pada sampel siswa 

laki-laki dilambangkan dengan (L) dan sampel siswa perempuan dilambangkan dengan (P). Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah studi pustaka, pemberian tes, dan wawancara. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan teori Miles dan Huberman, meliputi: reduksi data, penyajian data, dan penarikaan 

kesimpulan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis dan transkip hasil wawancara berdasarkan 

kemampuan pemecahan masalah. 

A. Hasil Tes kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Wawancara Siswa Laki-laki (L) 

Pada tes ini, L melakukan tes kemampuan pemecahan masalah matematis secara tertulis dengan lima soal 

essai. Setelah tes kemampuan pemecahan masalah matematis selesai, tes dilanjutkan ke tahap wawancara. Pada 

tahap ini, tidak ada kriteria khusus tetapi pertanyaan lebih menjuru ke hasil tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang telah dituliskan. Berikut disajikan data sampel L pada tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan transkrip wawancara pada tiap indikator.  

(1) Memahami masalah, meliputi mengidentifikasi unsur yang diketahui, yang ditanyakan dan kecukupan unsur 

yang diperlukan. 

 

 

 
Gambar 1. Jawaban Siswa L pada Indikator 1 pada soal No. 2 dan 5 

  

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa L menuliskan diketahui dalam bentuk tabel pada soal nomor 2 dan 5. 

Namun L tidak menuliskan diketahui dan ditanya pada soal nomor 1, 3, dan 4. Untuk menambah informasi, berikut 

disajikan Transkrip wawancara L yang berkaitan dengan indikator memahami masalah, meliputi mengidentifikasi 

unsur yang diketahui, yang ditanyakan dan kecukupan unsur yang diperlukan.  

 
Tabel 1. Transkrip Wawancara L pada Indikator 1 

Peneliti  : Apa langkah pertama yang Anda lakukan saat mengerjakan soal? 

L : Memahami masalah 

Peneliti : Ketika memahami masalah apa yang Anda pikirkan? dan apa tindakan Anda? 

L : Saya hanya memikirkan saja tanpa menuliskan diketahui dan ditanya, karena menurut saya tidak 

terlalu penting dan pada soal juga sudah jelas tertera tanpa perlu dituliskan. Kecuali pada soal nomor 

2 dan 5 saya menggunakan tabel untuk memudahkan pengerjaan.  

Peneliti  : Kendala apa yang di alami dalam memahami masalah? 

L : Tidak ada.  

  

Berdasarkan hasil wawancara, L menyebutkan bahwa ia menganggap menulis diketahui dan ditanya tidak 

terlalu penting. Karena menurutnya soal nomor 1, 3, dan 4 cukup memahami soal dengan baik tanpa menuliskan 

diketahui dan ditanya, kecuali nomor 2 dan 5 yang menggunakan tabel diketahui untuk memudahkan pemahaman 

pada soal dan pengerjaannya. L juga mengatakan bahwa tidak ada kesulitan selama memahami masalah pada soal. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa L sebenarnya memikirkan tentang pemahaman masalah dan mengetahui apa 

yang diketahui dan ditanya, tetapi tidak menuliskannya saja. Dapat diartikan L menguasai kemampuan memahami 

masalah dengan baik.  
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(2) Menyusun rencana pemecahan masalah, meliputi merumuskan masalah matematika atau menyusun model 

matematikanya. 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Jawaban siswa L pada Indikator 2 

 

 

Berdasarkan gambar di atas, L menuliskan rencana pemecahan masalah atau model matematikanya pada 

nomor 3, 4, dan 5. Namun L tidak menuliskan rencana pemecahan masalah atau model matematinya pada nomor 

1 dan 2. Artinya L setelah memahami masalah, ia melanjutkan ke tahap rencana pemecahan masalah. Untuk 

menambah informasi, berikut disajikan Transkrip wawancara L yang berkaitan dengan indikator menyusun 

rencana pemecahan masalah, meliputi merumuskan masalah matematika atau menyusun model matematikanya. 

 
Tabel 2. Transkrip Wawancara L pada Indikator 2 

Peneliti  : Setelah memahami masalah apa yang Anda lakukan? 

L : Menyusun atau menentukan rumus.  

Peneliti : Ketika menentukan rumus matematika apa yang Anda pikirkan? dan apa tindakan Anda? 

L : Saya menuliskan rumus matematika pada soal yang membutuhkan saja. Jika pada soal nomor 1 

menurut logika saya tidak perlu dituliskan.  

Peneliti  : Kendala apa yang Anda alami dalam Menyusun atau menentukan rumus? 

L : Ada kendala nomor 3.  

 

Berdasarkan hasil wawancara, L menyebutkan bahwa ia menuliskan rumus atau model matematikannya 

tetapi tidak disemua soal. Karena menurutnya menuliskan rumus matematika atau model matematikanya hanya 

jika diperlukan. L juga mengatakan bahwa ada kesulitan selama menuliskan rumus matematika atau model 

matematikanya yaitu pada soal nomor 3.  

 

 

4 

5 
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(3) Melaksanakan rencana pemecahan masalah, meliputi menerapkan strategi penyelesaian berbagai masalah di 

dalam atau diluar matematika.  

 

 

 

 
 

Gambar 1. Jawaban Siswa L pada Indikator 3 

 

 Terlihat pada gambar di atas, L menyelesaikan rencana pemecahan masalah secara detail. Walaupun L 

menuliskannya dengan singkat tapi jawabannya benar dan rinci. Dapat diartikan L setelah membuat rencana 

pemecahan masalah, ia melanjutkan ke tahap melaksanakan rencana pemecahan masalahnya. Untuk menambah 

informasi, berikut disajikan Transkrip wawancara L yang berkaitan dengan indikator memahami masalah, meliputi 

menyusun rencana pemecahan masalah, meliputi merumuskan masalah matematika atau menyusun model 

matematikanya. 

 

Tabel 1. Transkrip Wawancara L pada Indikator 3 

Peneliti  : Setelah menuliskan rumus matematika apa yang Anda lakukan? 

L : Menyelesaikan soal dengan rumus tersebut. 

Peneliti : Ketika menyelesaikan soal menggunakan rumus matematika apa yang Anda lakukan? 

L : Saya menuliskan penyelesaian soal dengan baik dan benar. 

Peneliti : Apakah terdapat kesulitan dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah? 

L : Ada. Beberapa soal saya kesulitan untuk mengerjakannya terutama pada menggambar 

grafik nomor 3.  

 

Berdasarkan hasil wawancara, L menyebutkan bahwa ia menyelesaikan soal menggunakan rumus 

matematika yang dituliskan sebelumnya. Akan tetapi L mengalami kesulitan pada soal yang menggambar grafik 

nomor 3 namun ia bisa mengerjakan soal dengan sangat baik.   
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(4) Memeriksa kembali hasil, meliputi menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai dengan permasalahan 

asal.  

 
Gambar 2. Jawaban L pada Indikator 4 

 

 Terlihat pada gambar diatas, L memeriksa kembali hasil penyelesaian pada setiap soal. Untuk menambah 

informasi, berikut disajikan Transkrip wawancara L yang berkaitan dengan indikator memahami masalah, 

memeriksa kembali hasil, meliputi menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai dengan permasalahan asal. 

 
Tabel 2. Transkrip Wawancara L pada Indikator 4 

Peneliti  : Setelah menyelesaikan permasalahan soal apa yang Anda lakukan? 

L : Memeriksa kembali hasil penyelesaian soal 

Peneliti : Ketika memeriksa kembali apa yang Anda lakukan? 

L : Saya mencoba memastikan jawaban itu benar dan tidak ada yang salah. 

Peneliti : Apakah terdapat kendala pada saat memeriksa kembali hasil? 

L : Tidak ada.  

 

 Berdasarkan hasil wawancara, L menyebutkan bahwa ia memeriksa kembali hasil penyelesaian 

permasalahan pada setiap soal. L juga tidak memiliki kendala dalam memeriksa kembali hasil penyelesaian 

permasalahan pada setiap soal. 

 

B. Hasil Tes kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Wawancara Siswa Perempuan (P) 

 Pada tes ini, P melakukan tes kemampuan pemecahan masalah matematis dilakukan secara tertulis dengan 

lima soal essai. Setelah tes kemampuan pemecahan masalah matematis selesai, tes dilanjutkan ke tahap 

wawancara. Pada tahap ini, tidak ada kriteria khusus tetapi pertanyaan lebih menjuru ke hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis yang telah dituliskan. Berikut disajikan data sampel P pada tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan transkrip wawancara pada tiap indikator.  
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(1) Memahami masalah, meliputi mengidentifikasi unsur yang diketahui, yang ditanyakan dan kecukupan unsur 

yang diperlukan.  

Gambar 3. Jawaban P pada Indikator 1 

 

 

Terlihat pada gambar tersebut, P menuliskan secara detail apa yang diketahui dan ditanya pada setiap soal. 

Untuk menambah informasi, berikut disajikan Transkrip wawancara P yang berkaitan dengan indikator memahami 

masalah, meliputi mengidentifikasi unsur yang diketahui, yang ditanyakan dan kecukupan unsur yang diperlukan. 

 
Tabel 3 Transkrip Wawancara P pada Indikator 1 

Peneliti  : Apa langkah pertama yang Anda lakukan saat mengerjakan soal? 

P : Memahami masalah pada soal. 

Peneliti : Ketika memahami masalah apa yang Anda pikirkan? dan apa tindakan kamu? 

P : Saya menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada setiap soal. Karena itu dapat membantu saya 

untuk menentukan rumus yang digunakan. 

Peneliti  : Kendala apa yang Anda alami dalam memahami masalah? 

P : Tidak ada. 

  

 

Berdasarkan hasil wawancara, P menyebutkan bahwa ia menuliskan diketahui dan ditanya pada setiap soal. 

Bahkan P menambahkan bahwa menuliskan diketahui dan ditanya pada soal dapat membantu untuk menentukan 

rumus soal yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut.  
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(2) Menyusun rencana pemecahan masalah, meliputi merumuskan masalah matematika atau menyusun model 

matematikan 

 

 

 
 

 

 
Gambar 4. Jawaban P pada Indikator 2 

 

Terlihat pada gambar diatas, P menuliskan secara detail rencana pemecahan masalah, yang meliputi 

merumuskan masalah matematika atau menyusun model matematikanya. Dapat diartikan siswa perempuan setelah 

memahami masalah, ia melanjutkan ke tahap rencana pemecahan masalah. Namun jika diteliti ada soal yang 

kurang detail rencana pemecahan masalahnya. Untuk menambah informasi, berikut disajikan Transkrip 

wawancara P yang berkaitan dengan indikator memahami masalah, meliputi menyusun rencana pemecahan 

masalah, meliputi merumuskan masalah matematika atau menyusun model matematikanya. 

 

 

3 
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Tabel 4. Transkrip Wawancara P pada Indikator 2 

Peneliti  : Setelah memahami masalah apa yang Anda lakukan? 

P : Menuliskan rumus matematika. 

Peneliti : Ketika menentukan rumus matematika apa yang Anda pikirkan? dan apa tindakan kamu? 

P : Saya menuliskan rumus matematika atau model matematikanya, supaya saya dapat memudahkan 

untuk penyelesaian soalnya. 

Peneliti : Apakah terdapat kesulitan dalam menyusun rencana pemecahan masalah? 

P : Ada kesulitan dinomor 3 dan 4. Tetapi saya bisa mengerjakannya. 

 

Berdasarkan hasil wawancara, P menyebutkan bahwa ia menuliskan rumus matematika atau model 

matematikanya pada setiap soal. Bahkan P menambahkan bahwa menuliskan rumus matematika atau model 

matematikanya pada soal dapat membantu untuk menyelesaikan soal. Walaupun P kesulitan di soal nomor 3 dan 

4, mampu menuliskan rencana pemecahan masalah dengan baik.  

 

(3) Melaksanakan rencana pemecahan masalah, meliputi menerapkan strategi penyelesaian berbagai masalah 

didalam atau diluar matematika.  

 

 
Gambar 5. Jawaban P pada Indikator 3 

 

Terlihat pada gambar diatas, P menyelesaikan rencana pemecahan masalah, yang meliputi strategi 

penyelesaian dengan baik. Dapat diartikan siswa perempuan setelah menyusun rencana pemecahan masalah, ia 

melanjutkan ke tahap menyelesaikan rencana pemecahan masalah. Namun jika dilihat secara detail ada kesalahan 

dalam menyelesaikan rencana pemecahan masalah pada nomor 5. Dilihat pada proses pencarian titik ekstrem C, 

10.000(0) + 8.000 (85
5

7
) hasil yang benar adalah 685.714. Dapat diartikan bahwa P masih kurang teliti pada 

tahap menyelesaikan permasalahan soal. Untuk menambah informasi, berikut disajikan Transkrip wawancara P 

yang berkaitan dengan indikator memahami masalah, meliputi melaksanakan rencana pemecahan masalah, 

meliputi menerapkan strategi penyelesaian berbagai masalah didalam atau diluar matematika. 

 
Tabel 5. Transkrip Wawancara P pada Indikator 3 

Peneliti  : Setelah menuliskan rumus matematika apa yang Anda lakukan? 

P : Menyelesaikan soal dengan rumus tersebut. 

Peneliti : Ketika menyelesaikan soal menggunakan rumus matematika apa yang Anda lakukan? 

P : Saya menuliskan penyelesaian soal dengan baik dan benar, tetapi saya merasa kurang teliti dalam 

beberapa soal. 

Peneliti : Apakah terdapat kesulitan dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah? 

P : Ada. Beberapa soal saya kesulitan untuk mengerjakannya terutama pada menggambar grafik. 

Tetapi saya bisa mengerjakannya. 

1 

2 

3 4 

5 
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Berdasarkan hasil wawancara, P menyebutkan bahwa ia menyelesaikan soal menggunakan rumus 

matematika yang dituliskan sebelumnya. Akan tetapi P juga kurang teliti dalam menyelesaikan beberapa soal. 

Walaupun P mengalami kesulitan pada soal yang menggambar grafik tapi ia bisa mengerjakan soal dengan cukup 

baik.   

 

(4) Memeriksa kembali hasil, meliputi menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai dengan permasalahan 

asal.  

 

Gambar 6. Jawaban P pada Indikator 4 

 

 Terlihat pada gambar diatas, P memeriksa kembali hasil penyelesaian pada setiap soal. Untuk menambah 

informasi, berikut disajikan Transkrip wawancara P yang berkaitan dengan indikator memahami masalah, 

memeriksa kembali hasil, meliputi menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai dengan permasalahan asal. 

 
Tabel 6 Transkrip Wawancara P pada Indikator 4 

Peneliti  : Setelah menyelesaikan permasalahan soal apa yang Anda lakukan? 

P : Memerika kembali hasilnya 

Peneliti : Ketika memeriksa Kembali apa yang Anda lakukan? 

P : Saya mencoba memastikan jawaban itu benar. 

Peneliti : Apakah terdapat kendala pada saat memeriksa kembali hasil? 

P : Tidak ada.  

 

Berdasarkan hasil wawancara, P menyebutkan bahwa ia memeriksa kembali hasil penyelesaian 

permasalahan pada setiap soal. P juga tidak memiliki kendala dalam memeriksa kembali hasil penyelesaian 

permasalahan pada setiap soal. Siswa laki-laki (L) dan siswa perempuan (P) memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang berbeda-beda. Perbedaan itu sangat terlihat pada hasil instrumen tes dan hasil wawancara yang sudah 

dianalisis berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah. Berikut rata-rata skor kemampuan siswa laki-

laki dan siswa perempuan berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis.  

 
Tabel 9. Persentase Rata-rata Skor Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Indikator 

Persentase Skor Rata-rata 

Siswa laki-laki 

(L) 

Siswa Perempuan 

(P) 

Memahami masalah 100% 100% 

Menyusun rencana pemecahan masalah 57% 88% 

Melaksanakan rencana pemecahan masalah 100% 93% 

Memeriksa kembali hasil 100% 100% 

5 
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Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dalam memahami masalah siswa laki-laki memiliki 

persentase nilai sama dengan siswa perempuan dengan persentase skor rata-rata memahami masalah siswa laki-

laki 100% dan siswa perempuan 100%. Kemudian pada persentase skor rata-rata menyusun rencana pemecahan 

masalah siswa perempuan 88% dan siswa laki-laki 57%.  Selanjutnya pada persentase skor rata-rata melaksanakan 

rencana pemecahan masalah siswa laki-laki memiliki persentase nilai lebih tinggi daripada siswa perempuan yaitu 

persentase nilai siswa laki-laki 100% dan siswa perempuan 93%. Sedangkan pada persentase skor rata-rata 

memeriksa kembali hasil siswa laki-laki dan siswa perempuan memiliki persentase nilai yang sama, yaitu 100%.   

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Anggraeni & Herdiman, 2018) diperoleh hasil bahwa 

kemampuan pemecahan masalah pada siswa laki-laki lebih baik dibandingkan dengan siswa perempuan, 

dikarenakan siswa laki-laki lebih teliti dalam menuliskan langkah pemecahan masalah dibandingkan siswa 

perempuan. Akan tetapi pada tahap memahami masalah dan menyusun rencana pemecahan masalah kemampuan 

siswa perempuan lebih unggul daripada siswa laki-laki. Sedangkan pada penelitian Sugiyanti diperoleh hasil 

bahwa perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis terletak pada subjek dengan kemampuan pemecahan 

matematis yang tinggi yaitu siswa perempuan, tetapi hasil akhirnya siswa perempuan masih melakukan kesalahan 

operasi hitung sedangkan siswa laki-laki tidak melakukan kesalahan operasi hitung (Anggraeni & Herdiman, 

2018). 

Menurut Umanza (2021), Banyak faktor yang harus diperhatikan dalam mempelajari matematika, antara 

lain kemauan, kemampuan, dan kecerdasan tertentu, kesiapan guru, kesiapan siswa, kurikulum, dan metode 

penyajiaannya. Faktor yang tak kalah pentingnya adalah faktor jenis kelamin siswa atau perbedaan gender. 

Perbedaan gender tentu menyebabkan perbedaan fisiologi dan memengaruhi perbedaan psikologis dalam belajar. 

Sehingga siswa laki-laki dan perempuan tentu memiliki banyak perbedaan dalam mempelajari matematika.  

Pada pembelajaran matematika tentunya guru memiliki peranan yang sangat penting. Akan tetapi masih 

banyak ditemukan lingkungan dan guru yang belum sadar akan adanya perbedaan siswa dalam mempelajari 

matematika. Hal ini akan berdampak pada pembentukan sikap dan perilaku anak yang akhirnya akan memperbesar 

ketimpangan gender. Padahal guru adalah salah satu pendidik utama di sekolah yang harus paham tentang 

siswanya. Yoenanto et al. (2000) dalam Nawangsari menjelaskan bahwa siswa laki-laki lebih tertarik dalam 

pelajaran matematika dibandingkan dengan siswa perempuan, sehingga siswa perempuan lebih mudah cemas 

dalam menghadapi matematika dibandingkan dengan siswa laki-laki. Oleh karena itu aspek gender perlu menjadi 

perhatian khusus dalam pembelajaran matematika. Dengan kata lain perubahan proses pembelajaran matematika 

yang menyenangkan dengan memperhatikan aspek perbedaan jenis kelamin sehingga siswa laki- laki dan 

perempuan tidak lagi takut atau cemas dalam pelajaran matematika.  

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan penyebab perbedaan gender pada pembelajaran 

matematika terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kurangnya kesadaran guru terhadap 

perbedaan gender pada pembelajaran matematika, materi bahan ajar dan proses pembelajaran di kelas yang kurang 

seimbang dan belum sesuai. Dari penyebab tersebut solusi untuk meningkatkan kesetaraan gender pada 

pembelajaran matematika adalah meningkatkan kesadaran penuh bagi pendidik seperti guru yang mendidik siswa 

di sekolah.  

Ifada (2018) menyatakan bahwa proses pembelajaran yang perlu ditingkatkan lagi agar dapat sepenuhnya 

bisa diterima dengan semua gender yang antara lain : (i) materi bahan ajar yang seharusnya dibuat sebaik mungkin 

agar bisa dipahami oleh siswa laki-laki dan siswa perempuan; (ii) proses pembelajaran di kelas yang seharusnya 

dapat sepenuhnya mendorong partisipasi aktif secara seimbang antara siswa laki-laki dan perempuan; dan (iii) 

lingkungan fisik sekolah yang seharusnya memenuhi kebutuhan spesifik anak laki-laki dan perempuan. 

Peningkatan kesetaraan dan keadilan gender di bidang pendidikan sangat penting untuk dilakukan agar 

lebih menjamin semua warga negara baik laki-laki maupun perempuan dapat mengakses pelayanan pendidikan, 

berpartisipasi aktif, dan mempunyai kontrol serta mendapat manfaat dari pembangunan pendidikan, sehingga laki-

laki dan perempuan dapat mengembangkan potensinya secara maksimal. 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan 

masalah tentu sangat penting dimiliki oleh siswa. Menurut Wulansari et al. (2022) kemampuan pemecahan 

masalah pada mata pelajaran Matematika merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki dan 

dikembangkan oleh setiap siswa. Sebagaimana diungkapkan oleh Hidayat & Sariningsih (2018) bahwa 

kemampuan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika merupakan inti yang mendasar pada kegiatan 

pembelajaran. Oleh karena itu peran guru sebagai pendidik sangatlah penting untuk membantu mengembangkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

Upaya guru mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah dengan 

membiasakan siswa mengerjakan soal yang tidak rutin atau soal HOTS. Sejalan dengan itu Andayani & Lathifah 

(2019) mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan potensi yang dimiliki seseorang atau siswa 

dalam menyelesaikan soal cerita, menyelesaikan soal yang tidak ruti, serta mengaplikasikan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari untuk menemukan solusi atau memecahkan persoalan yang terdapat pada matematika. 

Dengan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 1) siswa laki-laki mampu memahami masalah 

dengan baik meskipun tidak semua soal dapat menuliskan ditanya dan diketahui; 2) Siswa laki-laki mampu 

menuliskan rumus matematika atau model matematikanya sesuai dengan maksud soal meskipun terdapat beberapa 

soal yang tidak dituliskan; 3) Siswa laki-laki mampu menuliskan penyelesaian sesuai dengan rumus matematika 

dan model matematinya dengan sangat baik dan teliti; dan 4) Siswa laki-laki mampu memeriksa hasil kembali 

dengan sangat baik dan teliti.  

Berdasarkan hasil dari Siswa perempuan dapat disimpulkan bahwa: 1) Siswa perempuan mampu 

menuliskan apa yang ditanya dan diketahui dengan sangat baik; 2) Siswa perempuan mampu menuliskan rumus 

matematika dan model matematinya meskipun tidak dapat tertuliskan secara rinci pada beberapa soal; 3) Siswa 

perempuan mampu menuliskan penyelesaian masalah meskipun tidak teliti dalam operasi hitungnya dan 4) Siswa 

perempuan mampu memeriksa kembali hasil penyelesaian dengan sangat baik.  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti ingin memberikan saran sebagai berikut:1) bagi siswa, 

sebaiknya mampu membiasakan diri mengerjakan soal analisis atau HOTS hingga meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis; 2) bagi pengajar, hendaknya menyadari tentang adanya perbedaan gender dan 

memberikan materi dan bahan ajar yang seimbang agar mengurangi ketimpangan gender dalam pembelajaran 

matematika; 3) bagi peneliti selanjutnya, diharapkan peneilitian ini bisa menjadi acuan atau perbandingan untuk 

dapat melakukan penelitian pada materi yang berbeda guna meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. 

Diharapkan juga pada penelitian selanjutnya dapat meneliti lebih dalam mengenai penyebab adanya perbedaan 

gender terhadap kemampuan pemecahan masalah. 

. 
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